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ABSTRAK

Stunting dapat terjadi karena kurangnya asupan gizi yang dikonsumsi dari sejak
ibu hamil hingga 1000 hari pertama sejak bayi lahir. Karena masalah ini dapat
menyebabkan gangguan ireversibel terhadap perkembangan fisik dan gangguan kapasitas
kognitif pada anak. Selain itu, masalah stunting juga beresiko terkena penyakit jantung,
tekanan darah tinggi dan obesitas. Masalah stunting terjadi karena kurang pahamnya ibu
untuk memberikan keragaman menu pada anak. Keragaman pangan adalah salah satu
indikator yang menentukan kualitas makanan. Semakin beraneka ragam konsumsi jenis
pangan maka status gizi anak juga semakin baik. Metode dilakukan adalah berupa
pengenalan buah dan sayur dengan permainan puzzle selanjutnya diputarkan video macam-
macam buah dan macam- macam sayur. Kegiatan yang dilaksanakan selama 1 hari dapat
meningkatkan pemahaman anak tentang macam buah dan sayur dan bisa dengan cepat
menyebutkan macam- macam buah dan sayur.
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ABSTRACT

Stunting can occur due to a lack of nutritional intake consumed from the time the
mother is pregnant until the first 1000 days after the baby is born. Because this problem
can cause irreversible impairment of physical development and impaired cognitive
capacity in children. In addition, the problem of stunting is also at risk of heart disease,
high blood pressure and obesity. The stunting problem occurs because of the lack of
understanding of mothers to provide menu diversity to children. Food diversity is one of
the indicators that determine food quality. The more diverse the consumption of food types,
the better the nutritional status of children. The method used was the introduction of fruits
and vegetables with a puzzle game and then a video of various kinds of fruits and vegetables
was played. Activities carried out for 1 day can increase children's understanding of the
kinds of fruits and vegetables and can quickly mention the kinds of fruits and vegetables.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu penyebab langsung stunting berdasarkan UNICEF di tahun 2013
adalah asupan gizi yang kurang. Tingkat asupan gizi ditentukan oleh kualitas serta
kuantitas makanan (Sediaoetama, 2010). Individual Dietary Diversity Score (IDDS)
adalah ukuran kualitatif dari konsumsi makanan yang dapat mencerminkan kecukupan
gizi dari makanan individu. Berdasarkan penelitian Mahmudiono, et al yang dilakukan
ke tahun 2017 di Jawa Timur menunjukkan bahwa terdapat hubungan tingginya skor
keragaman konsumsi pangan dengan rendahnya kemungkinan anak terhadap stunting.
(Astuti & Sumarmi, 2020). Kualitas makanan yang diberikan merupakan salah satu
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determinan dari stunting . Keragaman pangan adalah salah satu indikator yang
menentukan kualitas makanan. Semakin beraneka ragam konsumsi jenis pangan maka
status gizi anak juga semakin baik (Noor Prastia & Listyandini, 2020).

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita balita (bayi di bawah lima
tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga balita terlalu pendek untuk usianya
(PrijonoM, 2000). Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan, dan pada masa
awal setelah bayi lahir akan tetapi kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 2
tahun. Hasil kegiatan riset kesehatan dasar pada tahun 2013 menunjukkan bahwa
prevalensi stunting menurun dari 37.3% menjadi 30.8% pada tahun 2018
(Ayuningtyas, 2018). Stunting terjadi karena anak kekurangan zat gizi selama seribu
hari pertama. Masalah stunting di negara berkembang seperti Indonesia merupakan
salah satu masalah kesehatan anak yang harus ditangani secara serius dan
berkesinambungan. Karena masalah ini dapat menyebabkan gangguan ireversibel
terhadap perkembangan fisik dan gangguan kapasitas kognitif pada anak. Selain itu,
masalah stunting juga beresiko terkena penyakit jantung, tekanan darah tinggi dan
obesitas. Pemberian buah yang bertujuan untuk mencegah stunting demi kesejahteraan
anak dan masyarakat sekitar.(Pernantah et al., 2022). Tumbuh-kembang anak usia dini
memberi pengaruh besar terhadap kehidupan anak selanjutnya. Institusi Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam pencegahan, mitigasi, dan
penanganan kasus balita stunting melalui pengukuran tinggi badan anak secara rutin,
pelaksanaan kegiatan bermain-belajar yang memberikan stimulasi psikososial dan
perkembangan sesuai usia, menjadi simpul bagi layanan kesehatan dan gizi, serta
menjadi wadah bagi pembelajaran seputar pola asuh dan tumbuh-kembang anak.

Pengetahuan dan sikap yang kurang tentang sayur dan buah menjadi salah satu
penyebab kurangnya konsumsi sayur dan buah. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap yaitu dengan memberikan edukasi gizi sedini
mungkin. Pemberian edukasi gizi dengan media puzzle diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif terhadap konsumsi sayur dan
buah (Safitri et al., 2021).

Kegiatan ini dapat kami lakukan dalam melakukan pengabdian masyarakat
dengan melakukan mencegahan stunting dalam kegiatan melakukan pengenalan sayur
dengan metode edukasi pencegahan stunting. Metode pelaksanaan dalam program
pengabdian kepada masyarakat adalah pemberian edukasi konsumsi sayur dan buah
menggunakan pemutaran video dan permainan puzzle kepada anak usia dini.

Pengabdian yang dilaksanakan pada siswa salah satu TK yang berada
dikabupaten Mojokerto yang bertujuan untuk memberikan pendidikan kesehatan
dengan permainan puzzle pada anak TK sebagai upaya pencegahan stunting

Gambar 1. Lokasi kegiatan di KB TK
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Upaya pencegahan dan penanggulangan stunting pada saat ini terus dilakukan
salah satu upaya yang dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan balita tentang
sayur dan buah dengan bermain puzzle oleh karena itu diperlukan edukasi pada balita
melalui pendekatan yang dilakukan dengan bermain puzzle sebagai KIE (komunikasi).

2. METODE
a. Tujuan dan Persiapan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa pendidikan kesehatan dengan
memberikan informasi tentang buah dan sayur melalui permainan puzzle yang
diperlukan untuk tumbuh kembang balita agar balita tercukupi kebutuhan
gizinya untuk mencapai perkembangan yang optimal. Peralatan yang digunakan
antara lain laptop, LCD, pengeras suara sebagai penyampai informasi, dan
puzzle buah dan sayur.

b. Tahap pelaksanaan

Metode pelaksanakan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pengenalan buah
dan sayur dengan permainan puzzle selanjutnya diputarkan video yang berisi
macam- macam buah dan macam- macam sayur setelah itu dilanjutkan dengan
pembagian reward sederhana bagi anak-anak dan pemberian buah dan sayur yang
bisa langsung dimakan oleh anak- anak di kelas.

c. Evaluasi
i.  Struktur

Peserta hadir sebanyak 34 orang di kelas A. Setting tempat sudah sesuai
dengan rencana yang dibuat dan perlengkapan yang dilakukan untuk
penyuluhan sudah tersedia dan sudah digunakan sebagaimana mestinya.
Penggunaan bahasa yang digunakan sudah komunikatif dalam
penyampaiannya, anak-anak dapat memahami materi yang sudah
disampaikan tim pengabdian. masyarakat dan dapat memfasilitasi audiensi
selama berjalannya pelatihan dan diskusi.

ii. Proses

Pelaksanaan kegiatan pukul 07.00 s/d 09.00 WIB. Sesuai dengan jadwal
yang telah direncanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada persiapan kegiatan dilakukan satu hari sebelum dilakukan kegiatan
dibantu oleh beberapa mahasiswa . persiapan dilakukan antara lain adalah pengadaan
materi, membuat video, dan bermain puzzle . Pada pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini tidak ada kendala yang dihadapi, kegiatan pengabdian ini telah
dilakukan pada tanggal 6 Juli 2023 dengan jumlah peserta 34 anak TK kelas A.
Seluruh kegiatan dilaksanakan dalam 1 hari mulai pukul 07.00 — 09.00 WIB. Pada
pembukaan dilakukan dengan metode pemutaran video tentang buah dan sayur
kemudian dilanjutkan dengan bermain puzzle macam - macam buah dan sayur. Dari
seluruh materi yang disampaikan anak-anak sangat antusias dan mengikuti permainan
yang kita berikan. Untuk mengetahui respon dari siswa TK A dilakukan evaluasi
dengan kita membuat pertanyaan pada siswa dan siswa yang bisa dengan cepat
menyebutkan buah dan sayur dengan cepat dapat menyusun puzzle buah dan sayur.
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Metode yang tepat diperlukan untuk orang tua dalam menyiapkan makanan
bergizi untuk dirinya dan keluarganya. Orang tua terutama ibu yang seorang pekerja
wanita memiliki peran ganda dan konflik. Tuntutan pekerjaan yang banyak menyita
waktu akan dihadapkan pada tuntutan pemenuhan kebutuhan pengasuhan anak.
Pola asuh pemenuhan kebutuhan makanan keluarga tetap menjadi tuntutan
diantara waktunya. (Sukenti, 2020). Tanggung jawab

Wanita sehubungan dengan waktu sibuk di pagi hari juga memiliki
kewajiban menyiapkan menu untuk anak dan keluarga. Tanggung jawab
pemenuhan nutrisi keluarga terutama anak sebagai generasi penerus adalah
tanggung jawab dari kedua orang tua. Namun secara tradisi dan masyarakat
umum, yang memasak dan menyiapkan makanan adalah wanita atau ibu atau
istri. Keterlibatan dalam memasak telah dikaitkan dengan pola makan yang lebih
sehat dan perilaku makan di antara orang dewasa dan remaja. Selain itu,
keterlibatan dalam persiapan makan selama transisi remaja ke dewasa muda telah
dikaitkan .

Pentingnya makanan bernutrisi seperti sayuran, buah, dan susu dalam menu
makanan anak pun terabaikan, Akibatnya, nutrisi yang masuk ke dalam tubuh anak
tidak cukup untuk mendukung tumbuh kembang maksimalnya. Untuk itu, agar anak
tumbuh maksimal, orang tua harus dapat memenuhi kelengkapan nutrisi sesuai
tahapan usianya, termasuk pada saat anak memasuki usia prasekolah, untuk dipahami
oleh para orangtua, meskipun anak pada usia prasekolah semakin aktif secara fisik,
namun asupan nutrisi untuk perkembangan kognitif anak juga harus tetap
diperhatikan.Sebab pada usia 3 tahun, 80 persen perkembangan kognitif anak
berkembang pesat terutama dalam lonjakan kosakata. Selanjutnya, menginjak usia 5
tahun perkembangan kognitif semakin pesat bahkan mencapai 90%, indikator nutrisi
yang lebih baik di kemudian hari (Jennifer Utter, 2018). Sehingga kebutuhan
nutrisi penting untuk perkembangan maksimal kognitif seperti Omega-3 (DHA) masih
sangat dibutuhkan. Namun, penelitian menunjukkan bahwa 8 dari 10 anak berusia 4-
12 tahun di Indonesia, masih kekurangan asupan Omega-3 (DHA). “Melihat pola
konsumsi di Indonesia saat ini, masyarakat harus meningkatkan konsumsi protein
hewani, kacang-kacangan, umbi-umbian, buah dan sayur, sedangkan yang harus
diturunkan adalah konsumsi beras dan terigu,” kata Ali dalam webinar "Edukasi Gizi
Untuk Keluarga Berkualitas: Pemenuhan Gizi Seimbang Melalui Sarapan Untuk
Mendukung Kualitas Gizi" Data Survei Status Gizi Balita Indonesia tahun 2021
menunjukkan, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 24,4 persen; turun 3,3 persen
dari 27,7 persen pada tahun 2019.

Variasi makanan  dapat dilakukan dengan  memvariasikan  bahan
ataupun pengolahannya. satu jenis bahan makanan dapat diolah dengan berbagai
bentuk yang berbeda. Pemenuhan nutrisi tubuh harus bervariasi yangmemenuhi
unsur karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral.

Untuk mengatasi memenuhi gizi seimbang, konsumsi aneka ragam bahan
pangan yang diolah jadi menu menarik bisa menjadi solusi memenuhi gizi keluarga.
Sarapan juga berkontribusi 30 persen dari kebutuhan gizi. Sarapan bergizi seimbang
terdiri dari makanan pokok, lauk pauk, serta sayur dan buah dapat meningkatkan
asupan gizi seimbang, kemampuan kognitif yang optimal dapat membantu anak usia
prasekolah untuk mulai belajar hal baru
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengenalan Buah dan Sayur dan
pemberian reward pada anak-anak

4. KESIMPULAN

Kesimpulannya adalah pendidikan kesehatan pengenalan buah dan sayur
dengan bermain puzzle pada anak balita yang dilaksanakan di salah satu TK A
dikabupaten mojokerto. Peserta pengabdian masyarakat sebanyak 34 siswa TK A
(balita). Peserta pengabdian paham tentang macam buah dan sayur dan bisa dengan
cepat menyebutkan macam- macam buah dan sayur Peserta Pengabdian Kepada
Masyarakat paham tentang buah dan sayur untuk konsumsi oleh anak balita
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